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Lampiran 1. Bagan kerja pembuatan kompos 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengumpulan serasah 
daun bambu 

Penyortiran serasah 
daun bambu 

Pencacahan serasah 
daun bambu 

Penimbangan serasah 
daun bambu (5 kg) 

Penambahan 
bioaktivator (1 liter) 

Bahan dimasukkan ke 
dalam polybag 

Kompos 

Macam-macam bioaktivator: 

₋ PA : EM4 20% 

₋ PB : EM4 10% + MOL 

kotoran kambing 10%  

₋ PC : MOL kotoran 

kambing 20% 
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Lampiran 2. Perubahan warna dan tekstur serasah daun bambu  selama 
proses pengomposan 

 
 
1. Perlakuan penambahan bioaktivator EM4 20% 

 

  
    Sebelum   Sesudah 

 
2. Perlakuan penambahan bioaktivator EM4 10 %  dan MOL 10% 

 

  
   Sebelum   Sesudah 
 
3. Perlakuan penambahan bioaktivator MOL 20% 

 

  
   Sebelum   Sesudah 
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4. Perlakuan tanpa penambahan bioaktivator 
  

  
   Sebelum   Sesudah 
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Lampiran 3. Hasil pengamatan suhu per tujuh hari selama proses 
pengomposan serasah daun bambu 

 

Perlakuan 
Suhu (oC) 

Hari  
ke-1 

Hari  
ke-7 

Hari  
ke-14 

Hari  
ke-21 

Hari  
ke-28 

Hari  
ke-30 

PA 32 33,3 31,6 29 28 28,3 

PB 28,3 31,7 32,2 29,7 27,3 28 

PC 31,7 31,7 31,3 29 28,3 30 

PO 32 32,3 30,8 28 27,3 29,3 

 
Keterangan: 

₋ PA : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 20% 

₋ PB : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 10% + MOL kotoran kambing 10%  

₋ PC : Serasah daun bambu 5 kg + MOL kotoran kambing 20% 

₋ PO : Serasah daun bambu 5 kg (tanpa penambahan bioaktivator/kontrol) 
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Lampiran 4. Hasil pengamatan pH per tujuh hari selama proses 
pengomposan serasah daun bambu 

 

Perlakuan 
pH 

Hari 
ke-1 

Hari 
ke-7 

Hari 
ke-14 

Hari 
ke-21 

Hari 
ke-28 

Hari 
ke-30 

PA 6,8 6,7 31,6 6,6 28 6,8 

PB 6,8 6,8 6,8 6,7 6,8 6,8 

PC 6,8 6,7 6,8 6,8 6,7 6,7 

PO 6,8 6,8 6,8 6,6 6,8 6,8 

 
Keterangan: 

₋ PA : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 20% 

₋ PB : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 10% + MOL kotoran kambing 10%  

₋ PC : Serasah daun bambu 5 kg + MOL kotoran kambing 20% 

₋ PO : Serasah daun bambu 5 kg (tanpa penambahan bioaktivator/kontrol) 
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Lampiran 5. Hasil pengamatan laju dekomposisi per tujuh hari selama 
proses pengomposan serasah daun bambu 

  

Perlakuan 
Laju Dekomposisi 

Hari 
ke-7 

Hari 
ke-14 

Hari 
ke-21 

Hari 
ke-28 

Hari 
ke-30 

PA 0,03 0,05 0,03 0,03 0,06 

PB 0,03 0,06 0,05 0,04 0,07 

PC 0,02 0,05 0,05 0,04 0,06 

PO 0,01 0,05 0,02 0,01 0,04 

 
Keterangan: 

₋ PA : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 20% 

₋ PB : Serasah daun bambu 5 kg + EM4 10% + MOL kotoran kambing 10%  

₋ PC : Serasah daun bambu 5 kg + MOL kotoran kambing 20% 

₋ PO : Serasah daun bambu 5 kg (tanpa penambahan bioaktivator/kontrol) 
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Lampiran 6. Kegiatan selama penelitian 
 

 
Gambar proses pembuatan bioaktivator EM4 

 

 
Gambar proses pembuatan bioaktivator MOL kotoran kambing 
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Gambar proses pengumpulan serasah daun bambu 

 

 
Gambar proses penyortiran serasah daun bambu 
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Gambar proses pencacahan serasah daun bambu 

 

 
Gambar proses penimbangan bahan 
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Gambar proses penambahan bioaktivator 

 

 
Gambar proses pemindahan bahan ke dalam wadah pengomposan 
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Gambar semua perlakuan yang digunakan dalam penelitian 
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Lampiran 7. Bagan Warna Tanah Munsell 
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